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A. Latar Belakang

Nagari Tiku merupakan salah satu Nagari yang terdapat di
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Kecamatan Tanjung Mutiara, Kabu;paten Agam, Provinsi Sumatera Barat.
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Kebiasan ini sudah menjadi budaya baru bagi kaum muda sebab
perspektif mereka bahwa tradisi merupakan hal yang tertinggal, bagi mereka

dizaman milenial (kekinian). Persoalan ini menjadi konflik, ketika kaum tua



setuju dan ikut serta dalam pertunjukan, malah menyepakati untuk menentukan
siapa artis atau pemain orgen terbaik yang akan diundang dalam hajatan
tersebut. Ini menjadi suatu tolak ukur bagi masyarakat setempat untuk
memandang status sosial seseorang, ketika mengundang orgen dan artis pada
saat hajatan berlangsung seperti acara Malam Tang Bungkuih.
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panutan bagi anak kemenakanya. Namun hal yang terjadi di lapangan bertolak
belakang dengan fakta yang ditemukan, karena Niniak Mamak terlihat ikut
larut dalam menikmati suasana hiburan pertunjukan orgen tunggal yang
menghadirkan artis pendukung, bahkan berjoget dan bernyanyi bersama artis

sehingga diikuti oleh kemenakanya.



Kelompok orgen tunggal yang terkenal secara komersial yang
diinginkan oleh pemuda pemudi pada saat ini adalah kelompok orgen tunggal
yang memiliki artis penyanyi yang pintar atau aktratif dengan membawakan
lagu yang diiringi goyangan yang menimbulkan suatu ransangan terhadap

lawan jenis yang menyaksikan pertunjukan tersebut. Sebagai seorang artis
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Fenomena dari artis pendukung orgen tunggal yang sangat menjadi

daya tarik penulis untuk mengkaji dengan judul Komersialisasi Pertunjukan



Orgen Tunggal: Studi Kasus Pada Artis Pendukung di Nagari Tiku Kabupaten

Agam Provinsi Sumatera Barat.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana pada latar belakang yang diuraikan, maka penulis
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dapat dijadikan sebagi bahan reverensi bagi pembaca.



2) Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat, dapat memberikan informasi dan masukan sehingga
masyarakat dapat memberikan pandangan dari sisi positif dan negatif
terhadap penyajian komersialisasi pertunjukan orgen tunggal: studi kasus

pada artis pendukung di Nagari Tiku Kabupaten Agam Provinsi

Sumatera Bar
as
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c. Bagi Mahasiswa, an bacadan dan bahan kajian untuk

perpustakaan Institut Seni Indonesia Padangpanjang khususnya

perpustakaan Prodi Seni Tari.



